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Abstrak

Peminatan konsumsi ikan sejak dini terutama pada anak
yang menginjak sekolah dasar sangatlah minim. Hal ini
disebabkan oleh minimnya pengetahuan mengenai
pentingnya konsumsi ikan dan kecenderungan olahan
ikan yang kurang menarik. Dalam menanggulangi hal ini
diperlukan sosialisasi gemar makan ikan sejak dini pada
lingkungan sekolah dasar. Tujuan dari pengabdian ini
adalah peningkatan pengetahuam mengenai pentingnya
konsumsi ikan, dan menarik minat anak anak SDN
Rejasari dan MI Cokroaminoto Rejasari untuk
mengkonsumsi ikan. Metode pengabdian meliputi survey
lokasi kegiatan pengabdian, kegiatan penyampaian
materi sosialisasi, kegiatan sesi tanya jawab, dan
kegiatan pemberian sampel nugget ikan. Hasil
pengabdian yang dilakukan di SD dan M1 di Desa Rejasari
berhasil menambah pengetahuan dan minat siswa/i
terhadap konsumsi ikan. Hal ini dibuktikan pada sesi
tanya jawab dengan rasa keingintahuan yang mendalam
seputar gizi dan berbagai jenis olahan ikan. Selain itu
sampel nugget ikan lele yang diberikan tim pengabdi
juga sangat disenangi oleh siswa/i di Desa Rejasari.

PENDAHULUAN

Protein merupakan kandungan gizi penting yang dapat menunjang pertumbuhan

dan perkembangan anak. Kekurangan protein pada anak dapat berdampak pada

kesehatan, seperti terhambatnya pertumbuhan dan kesehatan anak (Maulu et al,, 2021).

Salah satu bahan makanan yang mengandung protein cukup tinggi adalah ikan. Menurut

Hendrawati & Zidni (2017) ikan mengandung protein hewani cukup tinggi yaitu 15 -

25% per 100 gr daging ikan. Kandungan protein ikan yang tinggi dapat membantu

pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain kandungan protein yang tinggi, ikan juga

mengandung asam lemak esensial termasuk omega-3 dan omega 6 yang berperan dalam
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meningkatkan kecerdasan anak (Soparue, 2021). Hal ini menunjukan bahwa konsumsi
ikan sangat penting di sosialisasikan pada Masyarakat terutama anak usia dini.

Peminatan dalam konsumsi ikan pada usia dini sangat kurang yang dipengaruhi
oleh ketersediaan ikan yang terbatas di lingkungan masyarakat, olahan ikan yang kurang
menarik, dan kurangnya pengetahuan mengenai manfaat serta pentingnya
mengkonsumsi ikan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Fakhrezi et al. (2024) bahwa faktor
utama yang menjadi penyebab kurangnya minat anak usia dini mengonsumsi ikan adalah
rasa dan aroma ikan yang amis serta tampilannya yang kurang menarik. Selain itu,
kurangnya pengetahuan mengenai kandungan gizi dan jenis olahan ikan menjadi salah
satu faktor penyebab kurangnya konsumsi ikan pada anak usia dini (Siregar et al, 2021).
Kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi ikan menjadi permasalahan
yang terjadi pada anak sekolah dasar (SD) dan Madrasah ibtidaiyah (MI) di Desa Rejasari.
Rendahnya pengetahuan anak-anak SD dan MI di Desa Rejasari mengenai ikan dan
olahannya juga menjadi pengaruh dalam minat untuk mengkonsumsi ikan. Seperti yang
kita tau bahwa ikan dapat dikonsumsi dalam berbagai olahan yang lebih enak dan
menarik. Hal ini mendasari diperlukannya sosialisasi gemar makan ikan sejak dini.

Sosialisasi gemar makan ikan (GEMARIKAN) dilakukan untuk meningkatkan
minat konsumsi ikan pada anak usia dini. Menurut Mahrus et al. (2019) Sosialisasi gemar
makan ikan sejak dini dilakukan sebagai upaya perbaikan gizi anak-anak dengan tujuan
membentuk generasi Indonesia yang berkualitas. Lebih lanjut dijelaskan oleh Safira et al.
(2022) bahwa gemar makan ikan sejak dini sangat disarankan dalam rangka peningkatan
pengetahuan mengenai manfaat mengkonsumsi ikan bagi kesehatan, khususnya bagi
pertumbuhan dan kecerdasan anak usia sekolah. Peningkatan pengetahuan tentang
pentingnya konsumsi ikan sangat dibutuhkan agar memberikan dampak yang baik
terhadap anak-anak. Sehingga pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan minat
konsumsi ikan pada anak-anak Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah yang
terdapat di Desa Rejasari dengan malakukan sosialisasi gemar makan ikan.
METODE
Lokasi Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk Kuliah Kerja nyata (KKN).
Kegiatan pengabdian dilakukan pada bulan juli-Agustus, 2022 yang berlokasi di SD
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Negeri Rejasari dan MI Cokroaminoto Rejasari, Desa Rejasari, Kecamatan Banjarmangu,
Kabupaten Banjarnegara. Lokasi pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1.
Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan pemaparan materi mengenai
pentingnya konsumsi ikan dengan media poster dan media power point. Tahapan
pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan survei lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian
yakni di SD Negeri Rejasari dan MI Cokroaminoto Rejasari dan diskusi secara langsung
dengan pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan sosialisasi. Penyampaian materi
sosialisasi yang disampaikan mengenai pentingnya konsumsi ikan dengan mengenalkan
kandungan gizi, manfaat makan ikan, jenis-jenis ikan yang biasa dikonsumsi, hingga
produk olahan ikan. Sesi tanya jawab, untuk menilai pemahaman anak-anak mengenai
materi yang disampaikan. Setelah sesi tanya jawab selesai dilakukan pemberian sampel
nungget ikan lele sebagai contoh olahan ikan, dalam rangka menarik minat konsumsi ikan
anak-anak. Tahap akhir dari sosialisai gemar makan ikan adalah dokumentasi kegiatan.
Sasaran sosialisasi ini adalah siswa/i SD Negeri Rejasari dan MI Cokroaminoto Rejasari.
Target luaran yang dari kegiatan ini yaitu peningkatan pengetahuan tentang pentingnya
konsumsi ikan, dan menarik minat anak-anak SD Negeri Rejasari dan MI Cokroaminoto
Rejasari dalam mengkonsumsi olahan ikan. Metode kegiatan sosialisasi gemar makan

ikan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Balali Desa Rejasari

Gambar 1. Lokasi Pengabdian
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Tabel 1. Metode Kegiatan Pengabdian

Input kegiatan Proses Kegiatan

Tahap survey lokasi pelaksanaan dilakukan antara tim
Survei Lokasi

pengabdi dengan kepala sekolah SD Negeri Rejasari dan MI
Pelaksanaan Kegiatan

Cokroaminoto Rejasari dalam rangka menentukan jadwal
Pengabdian

sosialisasi

Kegiatan ini dilakukan bersama dengan anak-anak SD Negeri
Kegiatan Penyampaian

Rejasari dan MI Cokroaminoto Rejasari. dimana tim
Materi Sosialisasi

pengabdi akan memaparkan meteri mengenai gemar makan

ikan.

Pada bagian ini dilakukan sesi tanya jawab terhadap materi
Kegiatan Sesi tanya
_ b yang disampaikan kepada anak-anak SD Negeri Rejasari dan
jawa

MI Cokroaminoto Rejasari.

Kegiatan pemberian sampel nugget ikan dilakukan untuk
Kegiatan Pemberian

meningkatkan minat konsumsi ikan anak-anak SD Negeri
Sampel Nungget Ikan

Rejasari dan MI Cokroaminoto Rejasari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Survey lokasi Pelaksanaan kegiatan Pengabdian

Survey lokasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan dan perizinan untuk
pelaksanaan pengabdian. Lokasi pertama yang di survey oleh tim pengabdi adalah
Sekolah Dasar (SD) Rejasari, kemudian dilanjut ke Madrasah Ibtiidaiyah (MI)
Cokroaminoto Rejasari. Kegiatan survey disambut dengan sangat baik oleh kepala
sekolah SD maupun MI. Hasil survey ditemukan bahwa terdapat permasalahan yang
menghambat tingkat konsumsi ikan pada anak-anak usia dini di SD dan MI di Desa
Rejasari yaitu kurangnya pengetahuan mengenai manfaat dan jenis-jenis olahan dari
ikan. Menurut Mainassy & Birahy (2023) tingkat konsumsi ikan pada usia dini sangatlah
minim karena terbatasnya pengetahuan mengenai manfaat dan jenis olahan ikan. Selain
itu ketersediaan jumlah ikan dan tingkat perekonomian yang rendah menjadi alasan
kurangnya konsumsi ikan pada anak-anak (Fakhrezi et al, 2024). Kegiatan survey lokasi

pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan Survei Lokasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian (A) SD Negeri

Rejasari; (B) MI Cokroaminoto

Penyampaian Materi Sosialisasi Gemar makan Ikan

Penyampaian materi diikuti oleh kelas 5 dan 6 dari setiap SD maupun MI di Desa
Rejasari. Kegiatan sosialisasi dilakukan selama dua hari berturut-turut. Pada hari
pertama penyampaian materi dilakukan pada SD Rejasari, kemudian pada hari kedua
dilakukan MI cokroaminoto. Kegiatan sosialisasi gemar makan ikan sajak dini dilakukan
pada pukul 09.00-11.00. kegiatan penyampaian materi dapat dilihat pada Gambar 3.

Proses penyampaian materi pengabdian dibuka dengan perkenalan dari tim
pengabdi yang kemudian dilanjutkan dengan mencoba menggali pengetahuan dasar
siswa/i SD dan MI dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
wawasan seputar ikan. Setelah mengetahui kemampuan dasar siswa/i kegiatan
selanjutnya adalah pemaparan materi gemar makan ikan. Materi gemar makan ikan yang
disampaikan meliputi pentingnya konsumsi ikan dengan mengenalkan kandungan gizi,
manfaat makan ikan, jenis-jenis ikan yang biasa dikonsumsi, hingga produk olahan ikan.
Pemaparan materi dilakukan dengan menggunakan media power point dan poster.
Menurut Teresa et al. (2024) powerpoint merupakan suatu software yang dikembangkan
oleh perusahaan microsoft yang dirancang khusus untuk membantu pembuatan slide
presentasi secara mudah dan efektif. Penggunaan media power point memiliki beberapa

keunggulan seperti tampilan slide yang unik yang membuat ketertarikan siswa/i
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Gambar 3. Kegiatan Penyampaian Materi (A) SD Negeri Rejasari (B) MI

Cokroaminoto

terharap materi yang disampaikan, selain itu media ini juga mempermudah siswa/i
dalam mengingat materi yang telah disampaikan. Serta mampu mengurangi rasa bosan
siswa/i. Sebagai tambahan tim pengabdi juga menggunakan media poster untuk
menyampaikan materi yang diberikan. Menurut Putri & Saputra (2022) penggunaan
media poster dalam proses penyampaian informasi mampu meningkatkan ketertarikan
dari siswa/i yang melihat. Selain itu penggunaan media poster ditujukan agar informasi
gemar makan ikan yang disampaikan diingat oleh siswa/i.

Untuk mengetahui pemahaman siswa/i SD maupun MI terkait materi yang
disampaikan maka dilakukan sesi tanya jawab. Dalam sesi tanya jawab ini anak-anak
yang berani bertanya dan menjawab diberi hadiah. Menurut Harefa & Widiastuti (2022)
sesi tanya jawab dilakukan dengan tujuan untuk merangsang dan mengembangkan daya
pikir dan ingatan terhadap sesuatu yang disampaikan. Selain itu sesi tanya jawab
dilakukan untuk menghidupkan suasana, mendorong siswa/i untuk lebih aktif, dan
melatih sikap berani dalam menyampaikan pendapatnya. Pemberian hadiah dalam sesi
tanya jawab dilakukan untuk memancing rasa antusias anak-anak dalam memahami dan
mendengarkan materi yang disampaikan. Kegiatan sesi tanya jawab dapat dilihat pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Kegiatan Sesi Tanya Jawab (A) SD Negeri Rejasari (B) MI Cokroaminoto

Kegiatan sesi tanya jawab berjalan dengan penuh rasa antusias dari siswa/i SD
dan MI yang ditunjukan dengan keingintahuan akan materi yang disampaikan. Setelah
kegiatan sesi tanya jawab selesai tim pengabdi memberikan sampel olahan ikan berupa
nugget ikan lele kepada semua siswa/i. Nugget ikan lele merupakan olahan ikan yang
terbuat dari daging ikan lele. Nugget ikan ini memiliki cita rasa yang enak dan daya
simpan yang lama (Tumion & Hastuti, 2017). Menurut Djonu et al. (2021) Nugget ikan
lele memiliki kandungan gizi yaitu protein sebesar 10,61%; kadar lemak 8.62%; kadar
air 60.01%; kadar abu 2.02% dan kadar karbohidrat 18.74%. Dalam kegiatan pengabdian
pemberian sampel nugget ikan lele kepada siswa/i diharapkan dapat menarik minat dan
kesukaan terhadap olahan ikan. Berdasarkan respon dari siswa/i SD maupun MI di Desa
Rejasari, mereka sangat menyukai sample nugget ikan yang diberikan oleh tim pengabdi.
sehingga hal ini menjadi dasar penilaian bahwasannya olahan ikan dengan cita rasa yang
enak dan menarik mampu meningkatkan rasa suka anak-anak terhadap olahan ikan.
Kegiatan sosialisasi ini diakhiri dengan kegiatan foto bersama dengan siswa/i dan
melakukan penempelan poster pada papan informasi yang terdapat di sekolah. Hasil
dokumentasi tim pengabdi dan siswa/i SD dan MI di Desa Rejasari dapat dilihat pada

Gambar 5.
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Gambar 5. Kegiatan penutupan sosialisasi (A) SD Negeri Rejasari (B) MI
Cokroaminoto
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa sosialisasi gemar
makan ikan yang diadakan di SD dan MI di Desa Rejasari mampu menambah wawasan
dan minat anak-anak terhadap konsumsi ikan. Hal ini ditandai dengan rasa antusias dan
kesukaannya terhadap sampel olahan ikan yang diberikan. Sehingga mereka sangat ingin
mencoba olahan ikan lainnya.
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